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1. Pengertian Pengukuran berat badan adalah melakukan pengukuran tubuh
dalam sisi beratnya yang ditimbang dalam keadaan berpakaian
minimal tanpa perlengkapan apapun. Berat badan diukur dengan

alat ukur berat badan atau timbangan dengan satuan kilogram

2. Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk pemeriksaan

berat badan pasien

3. Kebijakan Surat Keputusan Kepala UPTD Puskesmas Tawangharjo Nomor

85 Tahun 2023 tentang Kebijakan Pelayanan Klinis

4. Referensi Buku Manual Keterampilan Klinik Topik Basic Physical
Examination : Pemeriksaan Tanda Vital, Universitas Sebelas

Maret Fakultas Kedokteran

5. Prosedur 1. Petugas menyiapkan alat : alat pengukur timbangan badan
2. Petugas melakukan identifikasi pasien
3. Petugas menyampaikan maksud dilakukan pemeriksaan
4. Petugas memastikan timbangan badan berfungsi dengan baik

dengan cara mengatur penunjuk angka tepat diangka “nol”

5. Petugas meminta pasien melepas alas kaki dan meletakkan
barang bawaan yang berat

6. Petugas meminta pasien naik ke atas timbangan dengan
posisi berhadapan dengan pemeriksa

7. Petugas memperhatikan jarum penunjuk berhenti dari arah
depan tegak lurus dengan angka

8. Petugas menginformasikan hasil pengukuran kepada pasien

9. Petugas mencatat hasil pemeriksaan pada rekam medis

6. Diagram Alir




7. Hal - hal |1. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan timbangan injak
yang perlu manual atau digital yang sudah dikalibrasi terlebih dahulu
diperhatikan |[2. Letakkan alat pengukur timbangan di lantai yang keras dan

rata dan posisikan angka sampai menunjukkan angka nol

8. Unit Terkait | semua Unit Pelayanan

9. Dokumen 1. Rekam medis

terkait 2. ldentitas Pasien

10. Rekaman

Historis

. Isi Tanggal mulai
Perubahan NO Halaman | Yang dirubah

perubahan | diberlakukan




